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Abstrak 
Seiring perkembangan zaman, untuk modal menjadi seorang entrepreneur yang 
sukses tidak hanya dibutuhkan kreasi dan inovasi tetapi juga seorang entrepreneur 
tersebut harus memiliki jiwa manajemen atau me-manage sesuatu hal dengan 
baik, untuk memanajemen usaha yang baik maka seorang entrepreneur tersebut 
haruslah dulu mempelajari apa itu manajemen, di dalam manajemen terdapat 
beberapa resiko-resiko yang harus dipahami seorang entrepreneur agar usaha atau 
produk yang dijalaninya mampu bersaing dengan usaha atau produk-produk lain 
yang ada dipasaran. Resiko dengan potensi kerugian menimbulkan beban berat 
bagi dunia usaha pemerintah dan bagi perorangan, setiap tahun puluhan miliaran 
rupiah dibelanjakan untuk mendanai pencegahan potensi kerugian supaya tidak 
menjadi kenyataan. Seandainya upaya menhghadapi kerugian tidak direncanakan 
sejak awal, jumlah kerugian yang diderita akan jauh lebih besar. 
 
Kata Kunci: Entrepreneur, Handal, Resiko Management 
 
Latar Belakang 
Seorang Entrepreneur adalah orang yang memiliki inovasi dan kreasi yang tinggi 
didalam bidang usaha, mereka mampu untuk menentukan cara produksi, menentukan 
standar operasional, memasarkan produk, dan bisa dalam mengatur modal untuk 
operasional. Seiring perkembangan zaman, untuk modal menjadi seorang entrepreneur 
yang sukses tidak hanya dibutuhkan kreasi dan inovasi tetapi juga seorang entrepreneur 
tersebut harus memiliki jiwa manajemen atau me-manage sesuatu hal dengan baik, untuk 
memanajemen usaha yang baik maka seorang entrepreneur tersebut haruslah dulu 
mempelajari apa itu manajemen, di dalam manajemen terdapat beberapa resiko-resiko 
yang harus dipahami seorang entrepreneur agar usaha atau produk yang dijalaninya 
mampu bersaing dengan usaha atau produk-produk lain yang ada dipasaran.  
Resiko dengan potensi kerugian menimbulkan beban berat bagi dunia usaha 
pemerintah dan bagi perorangan, setiap tahun puluhan miliaran rupiah dibelanjakan untuk 
mendanai pencegahan potensi kerugian supaya tidak menjadi kenyataan. Seandainya 
upaya menhghadapi kerugian tidak direncanakan sejak awal, jumlah kerugian yang 
diderita akan jauh lebih besar. Sebagai contoh perusahaan yang mempunyai banyak utang 
akan menurun kemampuan untuk menghasilkan keuntungan, peringkat kreditnya menurun, 
pelanggannya akan berkurang, mungkin membuat perusahaan pailit, jika tidak membuat 
rencana keuangan yang memadai untuk menghadapi kerugian perusahaan.
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Rumusan Masalah 
1. Apa hubungannya antara entrepreneur dengan manajemen? 
2. Bagaimana agar seorang entrepreneur bisa memprediksi resiko manajemen 
kedepannya? 
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TUJUAN PAPER 
Sebagai warga Negara Indonesia, dimana masyarakat Indonesia gemar membuat 
atau menciptakan suatu usaha atau produk yang akan dipasarkan tetapi banyak warga 
Negara Indonesia yang tidak paham akan apa  itu resiko-resiko yang akan dihadapi dalam 
manajemen, maka dengan itu tujuan penulisan ini akan berfokus untuk mencerahkan 
masyarakat Indonesia akan pentingnya manajemen dalam dunia entrepreneur dan 
pentingnya untuk memahami-memahami resiko manajemen kedepannya. 
 
SOROTAN LITERATUR 
Pengertian Entrepreneur 
Entrepreneur atau pengusaha adalah orang yang melakukan kegiatan wirausaha 
dimana biasanya orang tersebut memiliki bakat dalam mengenali produk baru, menentukan 
cara produksi baru, membuat standar operasional, memasarkan produk, dan bisa mengatur 
modal untuk operasional. Untuk menjadi seorang entrepreneur orang tersebut harus 
memiliki beberapa keahlian yang beberapa diantaranya yaitu harus mampu berfikir kreatif 
dan imajinatif, hal ini dibutuhkan karena seorang entrepreneur harus selalu bisa untuk terus 
berinovasi dalam menjalankan usaha yang dijalaninya. Selain itu, Seorang entrepreneur 
biasanya memberikan manfaat kepada orang lain di sekitarnya melalui usaha yang 
dibangunnya. Dalam bahasa Prancis entrepreneur disebut juga entrepreneur, dalam bahasa 
Inggris entrepreneurship, dalam bahasa Belanda Unternehmer, dan dalam bahasa Jerman 
disebut ondernemen. Kata entrepreneurship (kewirausahaan) dalam perspektif ekonomi 
dapat diartikan sebagai seorang yang mampu memulai dan atau menjalankan usaha secara 
gagah berani. Secara Konseptual kata entrepreneurship memiliki arti yang beragam dan 
beberapa diantaranya mengatakan bahwa entrepreneur adalah orang yang terampil 
memanfaatkan peluang dalam mengembangkan usahanya dengan tujuan meningkatkan 
kehidupannya.  
Setelah melihat beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan entrepreneur adalah 
sesuatu kemampuan kreatif dan inovatif yang dijadikan kiat, dasar, sumber daya, proses 
dan perjuangan untuk menciptakan nilai tambah barang dan jasa yang dilakukan dengan  
keberanian untuk menghadapi resiko. Entrepreneur/Wirausaha adalah mereka yang bisa 
menciptakan kerja bagi orang lain dengan berswadaya. Ini berarti setiap orang yang 
mempunyai kemampuan normal, bisa menjadi wirausaha asal mau dan mempunyai 
kesempatan untuk belajar dan berusaha 
 
Teori Kegiatan Entrepreneurship 
Menurut A. Pakerti (1997) melakukan kegiatan entrepreneurship selalu senantiasa 
melibatkan dua unsur pokok, yaitu soal peluang dan soal kemampuan menggapai peluang. 
Hal ini dituangkan dalam teori:
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1. Teori Ekonomi 
Menyatakan Bahwa wirausaha itu akan muncul dan berkembang kalau ada peluang 
ekonomi. Misalnya tidak ada kepastian yangakan terjadi dimasa depan merupakan 
peluang usaha. Disamping kebutuhan ekonomi, kemajuan teknologi juga membuka 
peluang usaha. 
2. Teori Sosiologi 
Para ahli sosiologi mencoba menerangkan mengapa berbagai kelompok sosial 
(kelompok agama, ras, suku, dan kelompok sosial) menunjukkan tanggapan yang 
berbeda-beda atas peluang usaha. Mereka meneliti faktor-faktor sosial budaya yang 
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menerangkan perbedaan entrepreneurship antara berbagai kelompok itu. Hagen 
mengemukaan teori bahwa dalam kelompok itu orang didorong menjadi wirausaha 
karena sebagai kelompok mereka dipandang rendah dalam kelompok elit dalam 
masyarakat. Kelompok yang makin direndahkan kedudukan sosialnya makin besar 
kecendrungan entrepreneurshipnya. 
3. Teori Psikologis 
Perintis teori psikologi adalah David McCleland, ia menalarkan adanya hubungan 
antara pelaku entrepreneurship dengan kebutuhan untuk berprestasi. Selanjutnya 
secara empiris ia menemukan korelasi positif antara kuatnya  kebutuhan untuk 
berprestasi dan prilaku wirausaha yang berhasil. Kebutuhan untuk berprestasi 
tumbuh pada masa anak-anak dan diantaranya ditentukan oleh bacaan untuk 
Sekolah Dasar. Ini berarti itu harus ditanamkan sejak dini. Namun motivasi 
berprestasi itu bisa ditingkatkan melalui latihan pada orang dewasa.  
4. Teori Prilaku 
Wesper memandang prilaku wirausaha sebagai kerja. Ia menyimpulkan bahwa 
keberhasilan seorang wirausaha tergantung dari: 
a. Pilihan tempat kerjanya sebelum mulai sebagai wirausaha  
b. Pilihan bidang usahanya, kerjasama dengan orang lain 
c. Kepiawaian dalam mengamalkan manajemen yang tepat. 
 
Pengertian Management 
Saat ini, istilah Management atau manajer sudah banyak dikenal di Indonesia, baik 
dari kalangan sektor swasta, masyarakat secara luas maupun kalangan sektor publik, 
bahkan pemerintahan. Di kalangan perguruan tinggi, ternyata hampir semua disiplin ilmu 
(fakultas) telah mengajarkan ilmu manajemen. Terlihat pula disetiap organisasi 
masyarakat, baik pemerintahan, hampir semuanya menyadari akan arti pentingnya ilmu 
manajemen. Yang fungsi-fungsinya diterapkan dalam organisasi, untuk memperlancar 
tugasnya sehari-hari dan meningkatkan kinerja organisasinya.
3
 Manajemen adalah seni dan 
ilmu perencanaan, pengorganisasian, penempatan karyawan, pemberian perintah, dan 
pengawasan terhadapa sumber daya manusia dan alam, terutama sumber daya manusia 
untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan terlebih dahulu. Terry lebih menekankan 
pada segi proses atau manajernya yang berpendapat bahwa management adalah soal proses 
tertentu yang terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan 
penggunaan setiap ilmu dan seni bersama-sama dan selanjutnya menyelesaikan tugas 
untuk mencapai tujuan.
4
 
 Manajemen juga merupakan pengambilan keputusan (Management is decision 
making). Hal itu dapat dilihat bagaimana seorang harus melakukan pekerjaan, misalnya 
pimpinan harus mengambil keputusanuntuk menentukan pengembangan produk baru, 
menentukan pasar pasaran, memperluas usaha, menentukan strategi pemasaran, menerima 
atau mengeluarkan karyawan, dam berbagai pekerjaan yang lain. Pengertian ini bukan 
berarti bertentangan atau berbeda dari definisi-definisi terdahulu. Apabila  kita simak 
kembali, manajemen adalah fungsi yang berhubungan dengan memperoleh hasil tertentu 
melalui orang lain. Dalam pengertian ini pun sudah tampak adanya proses pengambilan 
keputusan antara lain manajer harus menentukan tertentu atau tujuan yang akan dicapai, 
kemudian menetukan pihak, waktu dan cara melaksanakan pekerjaan untuk mencapai 
tujuan yang telah ditentukan.
5
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Fungsi – Fungsi Management 
Beberapa definisi manajemen telah dikemukakan dan selanjutnya manajemen dapat 
ditinjau dari segi unsur-unsurnya atau fungsi-fungsinya. Beberapa pendapat tentang fungsi 
manajemen sejalan dengan definisinya, antara lain sebagai berikut:
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1. Prof. Drs. Oey Liang Lee: Perencanaan, Pengorganisasian, Pengarahan, 
Pengkoordinasian, Pengontrolan. 
2. Louis A. Alen: Memimpin, Merencanakan, Menyusun, Mengawasi. 
3. George R. Terry: Planning, Organizing, Actuacting, Controlling. 
4. Henry Fayol: Forecasting and Planning, Organizing, Motivating, Communicating, 
Controlling. 
 
Apabila kita kutip berbagai pendapat tentang unsur-unsur dan, fungsi manajemen 
tampaklah di antara Planning dan Controlling terdapat berbagai fungsi, seperti forecasting, 
creating, decision making, organizing, staffing, assembling, directing, comanding, leading, 
motivating, communicating, coordinating, reporting, dan budgeting.  
 
Hubungan Entrepreneur dan Manajemen 
Seorang entrepreneur harus memahami manajemen karena pengelolaan bisni 
berhubungan dengan penerapan konsep-konsep manajemen diantaranya jenjang 
manajemen (top-middle-low), alat-alat manajemen (man, money, market, machine, 
methods, material), fungsi-fungsi manajemen (planning, organizing, coordinating, 
controlling), bidang-bidang manajemen (manajemen pemasaran, manajemen keuangan, 
manajemen sumber daya manusia). Dikemukakan oleh Luter Gullich manajemen adalah 
suatu bidang pengarahan yang berusaha memahami mengapa dan bagaimana orang bekerja 
sama untuk mencapai sebuah tujuan. Manajemen sebagai ilmu pengetahuan itu sendiri 
telah dipelajari sejak lama dan telah diorganisasikan menjadi suatu teori. Hal ini 
dikarenakan di dalamnya menjelaskan tentang gejala-gejala manajemen, gejala-gejala ini 
kemudian diteliti dengan menggunakan metode ilmiah yang dirumuskan dalam bentuk 
prinsip-prinsip yang diwujudkan dalam bentuk suatu teori. Fungsi manajemen sebagai 
suatu ilmu pengetahuan untuk menerangkan fenomena-fenomena sehingga dapat 
memberikan arahan pada manajer atas apa yang harus dia kerjakan.
7
 
 Melihat hal tersebut, maka sangat erat kaitannya antara hubungan entrepreneurship 
dan manajemen, seorang entrepreneurship harus memiliki ilmu manajemen yang kuat. 
 
Bagaimana Agar Seorang Entrepreneur Bisa Memprediksi Resiko Manajemen 
Kedepannya 
Resiko berkaitan dengan kemungkinan (probabilty) kerugian terutaman yang 
menimbulkan masalah. Jika kerugian diketahui dengan pasti terjadinya, mungkin dapat 
direncanakan dimuka untuk mengatasiya dengan mengeluarkan ongkos tertentu. Resiko 
menjadi masalah penting jika kerugian yang ditimbulkannya tidak diketahui secara pasti. 
Sebagai contoh, jika pedagang kelontong mengetahui dengan pasti bahwa selalu ada yang 
mengutil barang-barang dagangannya, kerugian ini dapat ditutup dengan menaikkan harga 
barang-barang dagangan sebesar persentase tertentu. Sepanjang pengutilan barang aktual, 
pengutilan barang terjadi, tidak lebih besar dari biasanya, tidak melebihi harga normal 
yang telah diperkirakan, maka dalam hal ini resiko tersebut kecil atau dianggap tidak ada. 
Jadi tokoh kelontong hanya memperhatikan resiko kerugian dari pengutilan melebihi rata-
rata. Pengutilan barang yang masih dianggap normal, dapat diabaikan tidak perlu tindak 
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lanjut, misalnya mengasuransikannya. Sama halnya dalam dunia perbankan biasanya 
persentase kresdit macet non-performing loan rata-rata pertahun telah diantisipasi 
sebelumnya.
8
 
 Sehingga jika dikaitkan dengan seorang entrepreneur, maka seorang entrepreneur 
haruslah memiliki pemikiran maju kedepannya dalam meprediksi resiko yang akan 
kemugkinan terjadi kedepan agar usaha atau produk yang sedang dikerjakannya dapat 
berjalan dengan baik. Dengan ilmu manajemen yang baik dimiliki seorang entrepreneur, 
dan kemampuannya yang handal dalam memprediksi resiko kedepan maka dapat hampir 
dipastikan seorang entrepreneur tersebut bisa menjadi seorang pengusaha yang sukses. 
Langkah pertama untuk dapat melakukan menajemen resiko adalah mengetahui dengan 
pasti definisi resiko. Tanpa mengetahui apa yang dimaksudkan dengan resiko maka 
seseorang akan kesulitan dan mungkin tidak dapat melakukan manajemen resiko.
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Mengacu pada ketentuan Bank Indonesia PBI No. 5/8/PBI/2003 dan perubahannya No. 
11/25/PBI/2009 tentang penerapan Manajemen Resiko bagi Bank Umum, terdapat delapan 
resiko. Kedelapan resiko tersebut adalah resiko kredit, resiko pasar, resiko operasional, 
kredit likuiditas, resiko kepatuha, resiko hukum, resiko reputasi, dan resiko strategik.
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Secara keseluruhan dalam memprediksi resiko manajemen entrepreneur harus memiliki 
beberapa diantaranya yaitu: 
a. Entrepreneur melihat perubahan disekitar dan mengejar passion untuk mencapai tujuan 
b. Entrepreneur harus menghabiskan waktu lebih lama dalam memikirkan hal-hal yang 
akan terjadi kedepannya 
c. Menyesuaikan dan mengikuti perkembangan zaman dan mengubah pola pikir 
d. Dapat mengambil resiko yang tidak terpikirkan oleh orang lain 
e. Memiliki ide yang orisinil dan  berbeda 
 
Kesimpulan 
Langkah strategis harus memiliki ilmu manajemen yang baik, kemudia menguasai 
pasar, selalu menguasai informasi, memiliki staf-staf ahli yang kompoten di dalam 
bidangnya, dan jika bergerak dibidang Industri maka seorang entrepreneur tersebut harus 
menguasai dan paham pasar. Dalam sektor tenaga kerja seorang entrepreneur perlu 
meningkatkan kualifikasi pekerja, meningkatkan mutu pendidikan pekerja dan 
pengetahuan pekerjanya, memberikan kesempatan yang sama kepada pekerjanya. Seorang 
entrepreneur juga harus memahami dulu apa itu resiko sehingga tidak akan salah kaprah 
dalam menanggapi resiko yang akan dihadapinya. 
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